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Abstract: The influence of leadership, career development, and work motivation on job
satisfaction is a scientific article of literature study in the scope of human resource
management. The purpose of this article is to build a hypothesis of the influence between
variables that will be used in subsequent research. The research object is in online libraries,
Google Scholar, Mendeley, and other academic online media. The research method with library
research is sourced from e-books and open access e-journals. Qualitative descriptive analysis.
The results of this article: 1. Leadership influences Job Satisfaction, 2. Career Development
influences Job Satisfaction; and 3. Work Motivation influences Job Satisfaction.

Keywords: Leadership, Career Development, Work Motivation and Job Satisfaction

Abstrak: Pengaruh kepemimpinan, pengembangan karir, dan motivasi kerja terhadap
kepuasaan kerja adalah artikel ilmiah studi pustaka dalam ruang lingkup manajemen sumber
daya manusia. Tujuan artikel ini untuk membangun hipotesis pengaruh antar variabel yang
akan digunakan pada riset berikutnya. Objek riset pada pustaka online, Google Scholar,
Mendeley, dan media online akademik lainnya. Metode riset dengan library research
bersumber dari e-book dan open access e-journal. Analisis deskriftif kualitatif. Hasil artikel ini:
1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja; 2. Pengembangan Karir berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja; dan 3. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pengembangan Karir, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi keberadaan sumber daya manusia memegang peranan sangat
penting. Sumber daya manusia adalah orang-orang yang memberikan pikiran, tenaga, bakat,
kreativitas dan usahanya di tempatnya bekerja. Sumber daya manusia sangat berperan besar
bagi kesuksesan suatu organisasi atau instansi pemerintah dalam hal membuat strategi dan
inovasi dalam mencapai tujuan organisasi atau instansi. Oleh karena itu, sumber daya manusia
merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi atau instansi pemerintah. Salah
satu fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Robbins et al., (2015) yaitu
pengintegrasian yang mencakup motivasi kerja dan kepuasan kerja.
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Kepuasan kerja adalah hasil persepsi para pegawai tentang seberapa baik pekerjaan
seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang penting melalui hasil
kerjanya (Ge et al., 2021). Kepuasan kerja yang tinggi akan tercapai apabila faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kepuasan kerja tersedia dengan baik. Kepuasan kerja dipengaruhi
berbagai faktor baik yang bersumber dari dalam organisasi maupun yang bersumber pada diri
pegawai (Goetz and Wald, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan atau
ketidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, pemimpin, rekan kerja, tunjangan, perlakuan yang
adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji, dan kesempatan berkembang
(Seema, Choudhary and Saini, 2021). Sedangkan Robbins et al., (2015) menyatakan faktor-
faktor yang mengukur kepuasan kerja adalah sifat pekerjaan, pengawasan, pengembangan
karir, peluang promosi dan rekan kerja.

Selain itu, kepuasan kerja tidak dapat dipisahkan oleh motivasi kerja yang seringkali
merupakan harapan bagi pegawai atau karyawan, gambaran yang akurat tentang hubungan ini
adalah bahwa motivasi kerja dapat menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi, kepuasan kerja
akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan pegawai atau karyawan dalam bekerja terpenuhi
maka motivasi kerja akan terwujud dengan baik. Menurut Sudarsana, (2020) motivasi kerja
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan
yang diinginkan. Motivasi juga merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
dapat mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Jaya, Mukhtar and UA,
2020).

Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal yaitu: lingkungan kerja, pemimpin dan kepemimpinannya, Tuntutan perkembangan
organisasi atau tugas, dorongan atau bimbingan atasan, dan kompensasi. faktor intern yaitu:
pembawaan individu, tingkat pendidikan, pengalaman masa lampau, keinginan atau harapan
masa depan dan pengembangan karir (Naway and Haris, 2017). Motivasi yang efektif perlu
diberikan kepada para pegeawai atau karyawan. Sehingga tidak selalu mengeluh tentang hal-
hal sepele, tidak melanggar setiap aturan yang diberikan dan juga tidak saling menyalahkan
sesama pegawai atau karyawan memberikan motivasi dengan cara meningkatkan kerja keras,
dan semangat kerja agar tercapainya tujuan instansi atau organisasi.

Menurut Batool et al., (2024), pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi
orang lain. Pemimpin berfungsi untuk mengarahkan bawahannya agar terus berkembang dan
maju. Peran pemimpin juga sangat berpengaruh besar dalam instansi atau organisasi disaat
pengambilan keputusan, dan berani menentukan benar salahnya suatu keputusan tersebut.
Pemimpin harus bisa menjadi pelopor atau panutan bagi pegawai atau karyawan, dan harus
mampu menciptakan strategi atau rencana untuk waktu yang akan datang. Sedangkan menurut
Khan et al., (2022) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi kelompok
terorganisasi yang mengarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Dalam mencapai
tujuan organisasi, kepemimpinan yang efektif tersebut bisa digambarkan dengan terciptanya
kepuasan kerja (Ge et al., 2021).

Menurut Lei et al., (2021) pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang
dilakukan organisasi atau instansi untuk menjamin orang-orang dalam organisasi mempunyai
kualifikasi, kemampuan, dan pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan. Pengembangan karir
yang jelas dalam suatau instansi atau organisasi akan dapat meningkatkan motivasi kerja
pegawai dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga menciptakan rasa puas dalam
melaksanakan pekerjaan (Amin, Agusdin and Suparman, 2019). Dengan standar hidup yang
lebih baik, karyawan atau pegawai tidak akan puas jika hanya memiliki pekerjaan dan
tunjangan yang biasa. Para karyawan atau pegawai menginginkan karir yang mengungkapkan
minatnya, kepribadiannya, kemampuannya dan yang selaras dengan keseluruhan situasi
kehidupannya. Tetapi, sebagian besar manajemen telah gagal untuk mengenali kebutuhan ini
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dan pengalaman yang diberikan tidak memungkinkan untuk mengembangkan karir pegawai
(Sofyan, Surati and Hermanto, 2021). Lei et al., (2021) menyatakan bahwa pengembangan
karir sangat mendukung efektivitas individu, kelompok dan organisasi dalam mencapai tujuan
serta menciptakan kepuasan kerja.

Berdasarkan latar belakang dan idenfitikasi masalah di atas, maka peneliti menentukan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja?.
2. Apakah terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja?.
3. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja?.

METODE

Metode penulisan artikel Literature Review adalah dengan metode Kajian Pustaka
(library research) dan Systematic Literature Review (SLR), dianalisis secara kualitatif, serta
bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley, dan aplikasi akademik online
lainnya.

Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi,
menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk
menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik (Kitchenham et al., 2009).
Tujuan dari penelitian SLR ini adalah untuk menemukan strategi yang akan membantu
mengatasi masalah yang dihadapi serta mengindentifikasi perfektif yang berbeda terkait
dengan masalah yang sedang diteliti dan mengungkap teori-teori yang relevan dengan kasus
dalam penelitian ini yang mengkaji lebih dalam tentang pengaruh kepemimpinan,
pengembangan karir, dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan latar belakang penelitian, tujuan dan metode penelitian, maka hasil artikel
ini adalah sebagai berikut:
Hasil
Kepuasaan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap positif yang menyangkut penyesuaian diri yang
sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk didalamnya masalah
upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan kondisi psikologis (Sudarmo and Wibowo, 2018).
Menurut Widyatmika & Riana, (2020) mengatakan bahwa pada pikiran yang paling mendasar,
kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja
seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul saat harapan-harapan ini tidak terpenuhi. Definisi lain
dari Suputra & Sriathi, (2018) mendefinisikan kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan
emosional seseorang terhadap situasi dan kondisi kerja. Tanggapan emosional bisa berupa
perasaan puas (positif) atau tidak puas (negatif). Bila secara emosional puas berarti kepuasan
kerja tercapai dan sebaliknya bila tidak maka berarti karyawan tidak puas.

Motivasi Kerja

Menurut Nurhaiyati & Tresani, (2021) mengemukakan bahwa motivasi merupakan
faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras. Selain itu Suputra
& Sriathi, (2018) mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu proses yang dilakukan
individu yang berupaya mencapai tujuan, mencakup tiga elemen penting yaitu intensitas, arah,
dan kegigihan. Menurut Oupen & Yudana, (2020) motivasi adalah proses sebagai langkah awal
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain
adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu.
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Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting karena
pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan
dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Menurut Nurhaiyati & Tresani, (2021)
kepemimpinan adalah sebagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dari para anggota kelompok. Menurut Widyatmika & Riana, (2020)
kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana
mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan perintah yang direncanakan. Menurut Astuty & Zuniasih, (2018) kepemimpinan
sebagai seperangkat kemampuan individual yang sangat subyektif dan sulit diukur secara
kualitatif dengan angka. Kemampuan seseorang mempengaruhi orang lain adalah bersumber
dari hati nurani yang sangat subyektif tersebut. Oleh karena tidak punya ukuran obyektif,
kepemimpinan tidak dapat diajarkan, apalagi ditiru oleh seseorang sejak dilahirkan.

Pengembangan Karir

Menurut Jumiyati & Azlina, (2019) menjelaskan bahwa pengembangan karir adalah
suatu proses peningkatan kemampuan kerja individu yang di capai dalam rangka mencapai
karir yang diinginkan. Sedangkan, Muni et al., (2018) mengatakan bahwa pengembangan karir
terdiri dari pemberian program pendidikan dan pelatihan formal kepada karyawan dan juga
pengembangan yang sifatnya informal, yaitu antara lain dengan meningkatkan kemampuan
pekerja dengan memberikan petunjuk, menunjukkan cara yang benar, perbaikan kesalahan
yang diperbuat tanpa saksi yang bersifat menghukum dan lain sebagainya. Menurut Astuty &
Zuniasih, (2018) mendefinisikan pengembangan karir adalah suatu usaha meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

Review Artikel Relevan

Me-review artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian
dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan
rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Judul Hasil Riset Persamaan Perbedaan Dasar
Riset Riset Hipotesis
1. Popoola & Work motivation, job  Motivasi Motivasi H3
Fagbola, satisfaction, work- Berpengaruh Berpengaruh
2023 family balance, and terhadap positif
job commitment of Kepuasan terhadap
library personnel Kerja Kepuasan
Kerja
2. Harahap & Kepemimpinan, Motivasi dan Motivasi dan H1 & H3
Khair, 2019  Motivasi, dan Kepemimpinan Kepemimpinan
Kompensasi terhadap  Berpengaruh Berpengaruh
Kepuasan Kerja terhadap positif
Karyawan Kepuasan terhadap
Kerja Kepuasan
Kerja
3. Nasution &  Transformational Kepemimpinan Kepemimpinan H2 & H3
Mujiatun, leadership and career  dan dan
2024 development on Pengembangan Pengembangan
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employee performance Karir Karir
and job satisfaction as  Berpengaruh Berpengaruh
intervening variables  terhadap positif
Kepuasan terhadap
Kerja Kepuasan
Kerja
4. Medaetal, Ketidakamanan Kerja, Pengembangan Pengembangan H3
2022 Iklim Organisasi dan Karir Karir
Pengembangan Karir ~ Berpengaruh Berpengaruh
terhadap Loyalitas terhadap positif
Karyawan yang Kepuasan terhadap
Dimediasi Oleh Kerja Kepuasan
Kepuasan Kerja Kerja
5.  Rulianti & Pengembangan Karir ~ Pengembangan Pengembangan H2 & H3
Nurlilah, terhadap Kepuasan Karir dan Karir dan
2021 Kerja yang di Mediasi  Motivasi Kerja Motivasi Kerja
oleh Motivasi Kerja Berpengaruh Berpengaruh
terhadap positif
Kepuasan terhadap
Kerja Kepuasan
Kerja
6  Prasetyo & Kepemimpinan dan Kepemimpinan Kepemimpinan H1
Hapzi Ali, Budaya Organisasi Berpengaruh Berpengaruh
2023 dalam Meningkatkan  terhadap positif
Kinerja Karyawan Kepuasan terhadap
melalui Kepuasan Kerja Kepuasan
Kerja Kerja
Pembahasan

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel [literature review ini adalah
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat
konseptual berfikir rencana penelitian.

Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja

Kepemimpinan menurut (Oupen and Yudana, 2020) merupakan suatu proses
mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan posisi atau jabatan seseorang, tetapi lebih pada
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar mencapai tujuan bersama.
Menurut Naimah et al., (2022) kepuasan kerja dalam sebuah organisasi merupakan cara
seorang individu dalam merasakan pekerjaannya. Ini berarti bahwa seseorang akan merasa
puas dengan pekerjaannya jika merasa senang dan terpenuhi dalam melakukannya. Dalam
konteks pengertian seseorang akan merasa puas dengan pekerjaannya jika karakteristik-
karakteristiknya sesuai dengan harapan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan.

Kepemimpinan merupakan salah satu indikator yang diperkirakan mempengaruhi
kepuasan kerja, dimana kepemimpinan merupakan salah bentuk dari pengawasan yang
diberikan atasan langsung terhadap pegawai. Terlepas dari gaya kepemimpinan, kepuasan kerja
memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang pada gilirannya
menambah keberhasilan suatu perusahaan. Sukses dan efisiensi dalam pekerjaan seseorang
memiliki pengaruh langsung pada tingkat kepuasan kerja seseorang. Karyawan yang tidak
bahagia dalam pekerjaannya cenderung tidak menyelesaikan pekerjaannya, mengalami lebih
banyak hari sakit, dan memiliki moral yang lebih buruk secara keseluruhan. Kepemimpinan
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menurut Mulyadi (2018) adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah,
keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika mencoba
mempengaruhi kinerja bawahannya. Ada empat dimensi yang dapat mengukur kepemimpinan
yaitu: sifat, kebiasaan, temperamen, watak, dan kepribadian.

Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Pemimpin
yang mampu memberikan arahan yang jelas, memberikan dukungan emosional, dan
memberikan umpan balik konstruktif akan membuat karyawan merasa dihargai dan termotivasi
untuk melakukan pekerjaan karyawan dengan baik. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Kartikaningdyah and Utami, 2018; Putra Widyatmika and Riana, 2020; Nurhaiyati and
Tresani, 2021) yang membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh kuat dan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Pengembangan Karir dan Kepuasan Kerja

Menurut Syahputra & Tanjung, (2020) berpendapat bahwa dengan adanya perencanaan
dan pengembangan karir, keuntungan yang jelas bagi pegawai adalah kepuasan,
pengembangan pribadi, dan kehidupan kerja yang berkualitas. Beberapa manfaat strategik yang
mungkin diperoleh dari pelatihan dan pengembangan mencakup kepuasan karyawan,
meningkatnya semangat, tingkat retensi yang lebih tinggi, urnover yang lebih rendah,
perbaikan dalam penarikan karyawan, hasil akhir yang lebih baik, dan kenyataan bahwa para
karyawan yang puas akan menghasilkan para pelanggan yang puas (Silaen et al., 2020). Oleh
karena itu, pengembangan karir sangat penting untuk kemajuan profesional dan mencapai
tujuan karir jangka panjang. Individu dapat memanfaatkan peluang pembelajaran
dan pengalaman baru dalam upaya ini untuk terus meningkatkan dan mencapai tujuan karir
mereka (Kasman & Ali, 2022). Dimensi atau indikator pengembangan karier meliputi:
pendidikan, pelatihan, mutasi, dan promosi jabatan. Hal ini mengacu pada sejauh mana
promosi dapat digunakan untuk memprediksi kemajuan karir dan pertumbuhan
seseorang dalam suatu organisasi (Rivai, 2017).

Pimpinan lebih memberikan perhatian berupa penghargaan yang dapat diwujudkan
dalam bentuk pujian atas prestasi atau bonus. Sedangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan karyawan perlu diberi pelatihan. Hal tersebut berpengaruh besar terhadap
kepuasan kerja (Nur, Nurbakti and Beddu, 2022). Beberapa penelitian telah dilakukan
berkaitan antara pengembangan karir dan kepuasan kerja yang dilakukan oleh (Bahri and
Chairatun Nisa, 2017; Handoko and Rambe, 2018; Prayekti and Sekarini, 2021)
mengemukakan adanya pengaruh positif pengembangan karir terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja

Motivasi kerja berperan penting dalam proses pencapaian kepuasan kerja, di mana
tinggi rendahnya motivasi kerja menentukan tinggi rendahnya kepuasan kerja. Motivasi kerja
membuat karyawan lebih terarah dalam pencapaian tujuannya, dan ketika telah tercapainya
tujuan tersebut maka karyawan merasa senang dan puas akan usahanya. Pernyataan ini sesuai
dengan hasil penelitian dari (Nurhaiyati and Tresani, 2021) dalam penelitiannya yang melihat
adanya hubungan timbal balik antara motivasi kerja dan kepuasan kerja. Di mana motivasi,
persepsi peran dan kemampuan menghasilkan unjuk-kerja kemudian mendapat imbalan.
Imbalan (reward) yang dinilai adil, kemudian menentukan tinggi rendahnya kepuasan kerja.
Menurut Edison et al., (2016) motivasi dapat diukur dengan dimensi dan yaitu kebutuhan
fisiologis, Kebutuhan rasa aman, Kebutuhan untuk disukai, Kebutuhan harga diri, dan
Kebutuhan pengembangan diri.

Selain itu, (Suputra and Sriathi, 2018) menunjukkan adanya sekelompok aspek/ciri
pekerjaan yang berhubungan dengan kepuasan kerja, yang disebut dengan faktor-faktor
motivasi. Motivasi kerja menimbulkan kepuasan kerja, seperti ciri-ciri pekerjaan tertentu
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(besarnya tanggung jawab yang diterima) dapat menimbulkan motivasi kerja yang tinggi
kemudian menghasilkan kepuasan kerja yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh (Rene and
Wahyuni, 2018) menyebutkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, hal ini berarti semakin karyawan merasa termotivasi dalam bekerja
maka kepuasan kerjanya akan semakin meningkat.

Kerangka Konseptual Penelitian

Kepemimpinan

Pengembangan
Karir Kepuasan Kerja

Motivasi Kerja

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan kepemimpinan, pengembangan karir, dan
motivasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja. Selain tiga variabel tersebut, terdapat banyak
variabel lain yang juga berkontribusi terhadap kepuasan kerja, antara lain:

1) Komitmen Organisasi: (Bayu Putra Mahardika and Wibawa, 2018; Handoko and Rambe,
2018; Sarie, 2018; Putra Widyatmika and Riana, 2020; Sholikhah and Wiradendi Wolor,
2022).

2) Pengembangan Sumber Daya Manusia: (Kurniawan, 2012; Kestari, 2015; Haikal, 2017,
Handoko and Rambe, 2018).

3) Work Life Balance: (Ganaphati, 2016; Aliya and Saragih, 2020; Puspitasari, 2020;
Anugrah and Priyambodo, 2021; Ningsih and Rijanti, 2021).

4) Beban Kerja: (Handoko and Rambe, 2018; Mahayasa, Sintaasih and Putra, 2018; Sarie,
2018; Saepudin and Djati, 2019; Sembiring, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk
merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu:
1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja;
2) Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja; dan
3) Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
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